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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan suatu negara yang secara geografis terletak sangat 

strategis, sehingga dunia melihat Indonesia sebagai negara yang memiliki kekayaan 

sumber daya alam mulai dari fosil, biota laut, hutan, perkebunan, pertanian dan 

lainnya. Salah satu nilai lebih yang dimiliki Indonesia ialah sebagai negara 

kepulauan terbesar di dunia dengan luas wilayah didominasi oleh lautan mencapai 

62% atau 6,32 juta km2, sedangkan sisanya yaitu daratan. Data Kementerian 

Kelautan dan Perikanan (2017), menyatakan kontribusi sektor perikanan 

pertahunnya bagi negara Indonesia mencapai Rp 214,52 triliun atau 13,5% pada 

tahun 2016. Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan kekayaan potensi laut di 

Indonesia sangat besar untuk kemakmuran masyarakat. 

 Potensi laut yang luas membuat negara Indonesia memiliki berbagai 

macam jenis biota laut mulai dari ikan, karang, rumput laut, udang, kepiting dan 

lainnya. Beberapa jenis biota laut tersebut hingga saat ini dapat menembus mangsa 

pasar baik nasional hingga internasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

yang diolah oleh Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan 

Perikanan (Ditjen PDSPKP) menyatakan periode Januari hingga November tahun 

2016-2017, jumlah ekspor perikanan Indonesia mengalami kenaikan 8,12% dari 

USD 3,78 miliar pada 2016 menjadi USD 4,09 miliar pada 2017 (BPS, 2017). 

Keberhasilan tersebut tidak hanya dilatarbelakangi oleh jumlah ikan yang banyak 

di Indonesia, namun juga adanya peran nelayan sebagai pelaku produksi ikan. 

Nelayan diidentikkan dengan seseorang yang bertempat tinggal di daerah 

pesisir pantai dengan membentuk suatu perkumpulan atau kelompok. Pasal 1 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 16 tahun 1964 tentang Bagi Hasil 

Perikanan, bahwa nelayan dikategorikan menjadi dua jenis yaitu (1) nelayan 

pemilik; identik sebagai nelayan yang pemilik kapal dan alat tangkap untuk 

digunakan dalam penangkapan ikan. (2) nelayan penggarap; identik sebagai 

nelayan yang menyediakan jasanya dalam penangkapan ikan di laut. Menurut 

Fargomeli (dalam Tahawila A. 2014), bahwa nelayan dibedakan menjadi lima, 
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diantaranya; (1) nelayan pemilik (juragan), (2) nelayan penggarap (buruh/pekerja) 

dan nelayan kecil, (3) nelayan tradisional, (4) nelayan gendong (nelayan angkut) 

dan (5) perusahaan/industri penangkapan ikan. Nelayan diidentik dengan seseorang 

yang mata pencaharian atau pekerjaan sebagai penangkap ikan yang biasanya 

dilakukan pada perairan umum atau laut (Retnowati, 2011). 

Kota Bengkulu adalah salah satu daerah yang masyarakatnya banyak 

bekerja sebagai nelayan. Menurut Badan Pusat Statisik Kota Bengkulu (2018) 

menyatakan sebagai besar masyarakat di Kota Bengkulu bekerja sebagai nelayan 

dengan jumlah 8.480 orang. Kondisi demikian terjadi karena luas wilayah 

didominasi lautan daripada daratan. Permendagri No. 6 Tahun 2018 tentang Kode 

dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan, bahwa luas wilayah Kota Bengkulu 

mencapai 539,3 km2 dengan luas lautan mencapai 387,6 km2 dan luas daratan 

151,7 km2.  

Sepanjang wilayah Kota Bengkulu terdapat beberapa titik yang dijadikan 

tempat penangkapan ikan diantaranya wilayah pantai Zakat, Pondok Besi, 

Malabero dan Pulau Baai. Salah satunya Pulau Baai dijadikan sebagai sentra atau 

pusat dari pelabuhan perikanan dan perkampungan nelayan terbesar yang ada di 

Kota Bengkulu, bahkan akan direncanakan menjadi tempat Pelabuhan berskala 

nasional maupun internasional. Pulau Baai secara khusus terletak di Kelurahan 

Sumber Jaya Kecamatan Kampung Melayu yang mayoritas masyarakat bekerja 

sebagai nelayan. 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Pekerjaan Sebagai Nelayan di Kecamatan Kampung Melayu Kota 

Bengkulu Tahun 2018, 2019 dan 2020 

   Tahun  

No Kelurahan 2018 2019 2020 

1. Muara Dua 1 4 4 

2. Padang Serai 31 40 33 

3. Kandang 30 35 32 

4. Kandang Mas 120 136 126 

5. Sumber Jaya 214 230 272 

6. Teluk Sepang 22 30 39 

Sumber: Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu, 2021.  

 

Data pada tabel 1.1, menunjukkan jumlah nelayan yang selalu mengalami 

peningkatan secara signifikan berada di Kelurahan Sumber Jaya mulai dari tahun 
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2018-2020 dengan total akhir yaitu 272 jiwa. Peningkatan jumlah nelayan tersebut 

dilatarbelakangi dengan bertambahnya jumlah penduduk, migrasi dan kebutuhan 

pokok masyarakat setempat. Namun, pertambahan jumlah tersebut tidak berimbang 

dengan semakin banyak nelayan yang terkategori miskin.   

Kusnadi (dalam Tahawila A, 2014), menyatakan permasalahan kemiskinan 

yang terus terjadi pada nelayan dilatarbelakangi oleh tiga faktor, diantaranya: (1) 

kemiskinan struktural; kemiskinan yang diakibatkan oleh pola kehidupan nelayan 

tidak teratur dan tidak menggunakan sumber pendapatan dengan sebaiknya, (2) 

kemiskinan kultural; kemiskinan yang disebabkan oleh faktor kebiasaan seperti 

malas, tidak berusaha untuk memperbaiki kehidupan atau pasrah dengan keadaan, 

boros dan lainnya, (3) kemiskinan alamiah; kemiskinan ini biasanya disebabkan 

oleh faktor alam yang tidak dapat diperkirakan, seperti perubahan iklim atau 

pengaruh alam. Ketiga faktor tersebut menyebabkan nelayan tidak terlepas dari akar 

kemiskinan.  

Kategori kemiskinan alamiah menjadi salah satu permasalahan yang tidak 

dapat dihindari oleh nelayan yang ada di Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu. 

Kondisi iklim yang tidak menentu, memberikan akibat kepada nelayan tidak 

memperoleh penghasilan dan berbahaya bagi keselamatan hidupnya. Perubahan 

iklim yang terjadi saat ini dipengaruhi oleh meningkatnya suhu samudera pasifik 

(El Nino) dan menurunnya suhu samudera pasifik (La Nina) di seluruh dunia, 

termasuk di Kota Bengkulu. Menurut Allison, dkk (2009), bahwa fenomena El-

Nino dan La Nina memberikan akibat pada perubahan sirkulasi lautan dan 

berkurangnya habitat di laut. Apabila sedang terjadinya peningkatan suhu laut akan 

memberikan dampak kepada terbatasnya produksi primer (ikan), karena adanya 

pemutihan pada terumbu karang, merusak ekosistem mangrove dan beberapa 

ekosistem lainnya. Sementara itu, saat menurunnya suhu yang berdampak kepada 

kenaikan tinggi gelombang air laut, adanya peningkatan intensitas hujan dan 

terjadinya perubahan arah angin Timur dan Barat yang tidak dapat diperdiksi.  

Perubahan iklim secara demikian sangat mengganggu dan memberikan 

dampak buruk bagi mata pencahariannya, apalagi nelayan Kampung Sejahtera 

sangat bergantungan dengan keadaaan alam. Ketergantungan tersebut membuat 

nelayan sulit dalam pemenuhan kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan 
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papan. Sulit dalam memenuhi kebutuhan hidup biasanya yang dilakukan nelayan 

ialah meminta bantuan kepada orang lain seperti berhutang kepada rentenir, 

tengkulak, tetangga, keluarga dan bos kapal yang semuanya memberlakukan bunga.  

Permasalahan kemiskinan alamiah yang terjadi pada nelayan, maka 

diperlukannya suatu langkah atau strategi yang tepat dan cerdas agar dapat terus 

bertahan hidup (survival strategy). Menurut Kristianti et al., (2014) strategi 

bertahan hidup dapat dilakukan oleh nelayan dalam 2 sektor, yaitu ekonomi dan 

sosial. Pertama, bertahan hidup dengan strategi ekonomi dengan cara seluruh 

anggota keluarga bekerja, menekankan pengeluaran makan dan non-makan, serta 

meminjam uang kepada tetangga atau saudara tanpa bunga. Kedua, bertahan hidup 

melalui strategi sosial dengan cara memanfaatkan hubungan patron-klien dan 

mengikuti arisan agar ada simpanan dana ketika membutuhkan. Selain strategi 

tersebut, nelayan dapat bekerja ke sektor lain seperti memanfaatkan potensi alam 

sebagai penambah penghasilan. Salah satu cara survival strategy yang dilakukan 

oleh nelayan Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu saat perubahan iklim yaitu 

memanfaatkan hutan mangrove sebagai objek wisata.  

Wisata mangrove berada di Kampung Sejahtera Kelurahan Sumber Jaya 

Kota Bengkulu hadir pada tahun 2016, yang dilatarbelakangi oleh permukiman 

kumuh dan mengoptimalkan potensi alam disaat perubahan iklim. Berangkat dari 

permasalahan dan peluang tersebutlah membuat nelayan setempat yang dibekali 

oleh para stakeholder saat itu untuk mengelolah daerah tersebut sebagai objek 

wisata agar dapat menambah penghasilan ketika terjadinya perubahan iklim.  

Melalui observasi yang dilakukan, peneliti melakukan wawancara kepada 

ketua pengelola wisata mangrove dengan data bahwa terdapat 7 Rukun Tetangga 

(RT) yang tergabung dalam pemanfaatan wisata mangrove di Kampung Sejahtera 

dan terdiri dari 3 dermaga. Pada setiap dermaga terdiri dari beberapa RT yang sesuai 

dengan wilayah tempat tinggal nelayan masing-masing, dengan rincian; (1) 

dermaga 1 dimanfaatkan oleh nelayan di RT 9 dan 15, (2) dermaga 2 dimanfaatkan 

oleh nelayan di RT 24 dan 10, (3) dermaga 3 dimanfaatkan oleh nelayan di RT 21, 

22 dan 11. Pembagian dermaga tersebut di setiap RT ada yang sifatnya 

berkelompok dan tidak berkelompok. Selain itu, aktivitas yang dilakukan nelayan 
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di wisata mangrove salah satunya pemanfaatan kapal nelayan menjadi kapal wisata 

keliling bagi pengunjung.    

 Berikut disajikan data penghasilan nelayan yang memanfaatkan kapal 

wisata keliling di wisata mangrove Kampung Sejahtera Kelurahan Sumber Jaya 

Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu: 

 

Tabel 1.2 

Penghasilan Kapal Wisata Mangrove di Kampung Sejahtera Kelurahan 

Sumber Jaya Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu Tahun 2021 
No Nama Umur Penghasilan Perhari 

1. Husnitamrin 55 tahun Rp 100.000 

2. Husni Mubarak 36 tahun Rp 80.000 

3. Rasidi 49 tahun Rp 80.000 

4. Jimi Saputra 29 tahun Rp 80.000 

5. Usmadi 35 tahun Rp 100.000 

6. Holil 26 tahun Rp 80.000 

7. Novi Kaswandi 38 tahun Rp 80.000 

8. Amrul Suhianto 45 tahun Rp 100.000 

9. Gilang Umur 20 tahun Rp 80.000 

10. Rustam 30 tahun Rp 80.000 

11. M Nur Sangkut 45 tahun Rp 100.000 

12. Dafis 33 tahun Rp 100.000 

13. Hardi Sugito 41 tahun Rp 100.000 

14. Heri 30 tahun Rp 100.000 

15. Hengki 36 tahun Rp 100.000 

16. Pelki 31 tahun Rp 100.000 

17. Ujang 46 tahun Rp 100.000 

18. Kudus 40 tahun Rp 100.000 

19. Samsul 38 tahun Rp 100.000 

20. Naru 25 tahun Rp 100.000 

21. Herdi 41 tahun Rp 100.000 

22. Liki 31 tahun Rp 100.000 

Sumber: Ketua Nelayan Pengelola Wisata Mangrove Kampung Sejahtera, 2021.  

Data tabel 1.2 menunjukkan bahwa penghasilan harian dari kapal wisata 

keliling bisa mencapai Rp 80.000 sampai Rp 100.000 perhari. Namun, penghasilan 

tersebut dapat terus berubah tergantung dengan jumlah pengunjung perharinya. 

Melalui penghasilan yang diperoleh tentunya dapat membantu para nelayan dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup disaat terjadinya perubahan iklim. Tidak hanya 

pemanfaatan perjalanan wisata mangrove menggunakan kapal nelayan, terdapat 

juga aktivitas nelayan lain seperti memanfaatkan lahan parkir, berjualan pernak 

pernik, makanan dan minuman di sekitar wisata mangrove Kampung Sejahtera.   
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, bahwa pentingnya 

keberlangsungan hidup para nelayan ketika sedang mengalami musim paceklik 

melalui pemanfaatan wisata mangrove sebagai bentuk penambahan penghasilan. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pemanfaatan Wisata Mangrove Sebagai Strategi Adaptasi Nelayan Dalam 

Menghadapi Perubahan Iklim di Kampung Sejahtera Kelurahan Sumber 

Jaya Kota Bengkulu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana Pemanfaatan Wisata Mangrove Sebagai Strategi 

Adaptasi Nelayan Dalam Menghadapi Perubahan Iklim di Kampung Sejahtera 

Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu”. 

 Adapun dari rumusan masalah tersebut, berikut dipaparkan beberapa 

pertanyaan-pertanyaan peneliti: 

1. Apa saja kegiatan nelayan Kampung Sejahtera Kota Bengkulu dalam 

pemanfaatan wisata mangrove saat perubahan iklim? 

2. Bagaimana strategi nelayan Kampung Sejahtera dalam memanfaatkan 

wisata mangrove saat perubahan iklim? 

3. Bagaimana dampak dari wisata mangrove di Kampung Sejahtera Kelurahan 

Sumber Jaya Kota Bengkulu pada kehidupan nelayan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun beberapa tujuan yang menjadi acuan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk memahami bagaimana pemanfaatan wisata mangrove sebagai 

strategi adaptasi nelayan dalam menghadapi perubahan iklim di Kampung 

Sejahtera Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Memahami kegiatan nelayan Kampung Sejahtera Kota Bengkulu dalam 

pemanfaatan wisata mangrove saat perubahan iklim.  
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2. Memahami strategi nelayan Kampung Sejahtera dalam memanfaatkan 

wisata mangrove saat perubahan iklim. 

3. Memahami dampak dari wisata mangrove di Kampung Sejahtera 

Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu pada kehidupan nelayan. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin diperoleh, maka peneliti ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam khasanah ilmu sosial. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah data dari pengembangan 

disiplin ilmu Sosiologi, terutama dalam mata kuliah sosiologi masyarakat 

pesisir dan sosiologi ekonomi. Data penelitian dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan wisata mangrove bagi 

nelayan saat terjadinya perubahan iklim.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah  

 Sebagai masukan kepada pemerintah untuk menata kawasan 

wisata mangrove menjadi lebih menarik, sehingga menjadi objek wisata 

yang diminat masyarakat agar terus dikunjungi.    

2. Bagi Masyarakat 

 Sebagai informasi adanya objek wisata mangrove yang berlokasi 

di Kampung Sejahtera Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu yang 

dapat dipilih untuk dikunjungi. Kemudian, memberikan masukan kepada 

nelayan disaat terjadinya perubahan iklim untuk tetao memanfaatkan 

wisata mangrove sebagai sumber penambahan penghasilan.  
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